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Abstrak 
Peran teknologi dan informasi  dapat  dipergunakan  dalam  pengambilan  keputusan  dengan 

menggunakan sistem penunjang keputusan   (Decision Support   System) mulai dari mengidentifikasi 
masalah, memilih data  yang  relevan,  dan  menentukan  pendekatan  yang digunakan  dalam  proses 
pengambilan  keputusan,  sampai  mengevaluasi  pemilihan  alternatif,  melakukan penilaian,  melakukan 
perubahan  kriteria,  dan perubahan  nilai  bobot. Salah satu sistem penunjang keputusan adalah Multi 
Attribute Decision Making melalui AnalyticalHierarchy Process (AHP) dan metode Technique for Order 
Preference by Similarity to Ideal Solution (TOPSIS). Saat ini manajemen PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk. Kanwil Bandar Lampung sangat memperhatikan turn over pekerja, manajemen 
menyimpulkan bahwa proses seleksi atau tes calon pekerja yang telah berjalan di PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk. Kanwil Bandar Lampung tidak dapat memberikan angka pasti mengenai calon 
pekerja disetiap proses seleksi sehingga pekerja yang diterima tidak bertahan lama di perusahaan yang 
mengakibatkan tingginya angka turn over pekerja. Selain itu peran teknologi informasi sendiri pada PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kanwil Bandar Lampung hanya digunakan sebatas untuk memberikan 
pengumuman seputar penerimaan pekerja, belum sampai digunakan pada proses pemilihan pekerja  
tersebut. Proses  penerimaan pekerja  yang  dilakukan dengan  menggabungkan teknologi  dan informasi 
yang diterapkan kedalam suatu sistem dengan menggabungkan 2 (dua) buah metode dapat menghasilkan 
penilaian berupa angka yang akurat sehingga tingkat turn over pekerja dapat ditekan. 
 

Kata kunci: Decision Support System, AHP, TOPSIS, Turn over. 
 
 
1. Pendahuluan 

Pada  masa  ini  teknologi  dan  informasi  sangat berperan penting guna menunjang 
aktivitas sehari- hari,  baik  dalam  dunia  bisnis,  hiburan, pendidikan, pemerintahan dan lain 
sebagainya. Peran teknologi dan informasi  dapat  dipergunakan dalam pengambilan        keputusan 
dengan menggunakan sistem pengunjang keputusan (Decision Support System) mulai dari 
mengidentifikasi masalah, memilih data yang relevan, dan menentukan pendekatan yang digunakan 
dalam proses pengambilan keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan alternatif, melakukan 
penilaian, melakukan    perubahan kriteria, dan perubahan nilai bobot. 

 Salah satu sistem pengunjang keputusan adalah Multi Attribute Decision Making melalui 
Analytical Hierarchy Process (AHP) dan metode Technique for Order Preference by Similarity 
to Ideal Solution (TOPSIS). Konsep dasar dari metode AHP yakni dengan membuat heirarki suatu 
masalah yang kompleks dan tidak tersetruktur yang dipecahkan kedalam kelompok-kelompok. 
Sedangkan TOPSIS yakni dengan penentuan jarak Euclidean terpendek dari solusi ideal positif dan 
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jarak Euclidean terjauh dari solusi ideal negatif. Metode TOPSIS memperkenankan banyak kriteria 
digunakan untuk beberapa alternatif dengan pembobotan tiap kriteria apakah  kriteria  itu  penting,  
kurang  penting  atau tidak penting. 

Seleksi  penerimaan  pekerja yang diselenggarakan PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) 
Tbk. Kanwil Bandar Lampung dimaksudkan untuk mendapatkan calon   pekerja yang   sesuai   
dengan   kriteria manajemen PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kanwil Bandar Lampung. 
Dalam proses penerimaan  pekerja  tersebut,  manajemen melakukan serangkaian seleksi atau tes 
kepada para calon pekerja. Setiap seleksi atau tes yang dilaksanakan, petugas yang  berwenang 
terkadang kerepotan dengan membawa dokumen-dokumen calon pekerja. Dokumen tersebut 
merupakan berkas dari calon pekerja yang berisikan data calon pekerja dimana apabila dokumen 
tersebut tercecer maka akan merugikan calon pekerja. 

Selain itu manajemen PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kanwil Bandar Lampung 
sangat memperhatikan turn over pekerja, manajemen menyimpulkan bahwa proses seleksi atau tes 
calon pekerja  yang  telah  berjalan di  PT.  Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kanwil Bandar 
Lampung tidak  dapat  memberikan  angka  pasti  mengenai calon pekerja disetiap proses seleksi 
sehingga pekerja yang diterima tidak bertahan lama di perusahaan yang  mengakibatkan tingginya  
angka turn over pekerja.  Sehubungan dengan hal tersebut peran teknologi informasi sendiri pada 
PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kanwil Bandar Lampung hanya digunakan untuk 
memberikan pengumuman seputar  penerimaan pekerja,  belum sampai digunakan pada proses 
pemilihan pekerja tersebut. 

Penggabungan teknologi dan metode penunjang keputusan dalam suatu sistem dapat 
menjadi solusi untuk permasalah yang  dihadapi manajemen PT. Bank Rakyat Indonesia 
(Persero) Tbk. Kanwil Bandar Lampung dalam hal penerimaan pekerja dimana sistem yang 
terkomputerisasi tersebut dapat memberikan angka pasti dalam proses penerimaan pekerja bagi 
manajemen, sehingga tingkat turn over pekerja dapat ditekan. 

Setelah menganalisa permasalahan diatas, maka penulis merumuskan permasalahan 
bagaimanakah mengimplementasikan Multi Attribute Decision Making Metode AHP dan TOPSIS 
dalam menentukan penerimaan pekerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kanwil 
Bandar Lampung. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengimplementasikan Multi Attribute Decision 
Making Metode AHP dan TOPSIS dalam menentukan penerimaan pekerja pada PT. Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) Tbk. Kanwil Bandar Lampung. 

Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan Karyawan Pada KBM JLPL Unit I Jawatengah 
dengan Metode Fuzzy MADM (Multiple Attribute Decission Making) Menggunakan SAW(Simple 
Additive Weighting). Penelitian tersebut berhasil menyimpulkan bahwa dengan adanya   sistem ini, 
maka akan mempermudah bagian SDM dalam pengambilan  keputusan  untuk  penerimaan 
karyawan dengan mengetahui hasil seleksi. Dari hasil seleksi yang terendah hingga tertinggi, 
Sehingga dapat diketahui mana karyawan yang diterima maupun tidak [5]. 

Sistem Pendukung Keputusan Seleksi Penerimaan Dosen Menggunakan Metode TOPSIS.  
Dari  penelitian  tersebut  Metode Technique for Order Preference by Similarity to Ideal  Solution  
(TOPSIS)  dapat  digunakan dalam seleksi penerimaan  dosen  di STMIK  AMIKOM Yogyakarta 
dengan  menggunakan  kriteria-kriteria yaitu   IPK,TOEFL,   Tes   Psikologi/Tes   Tertulis, Tes  
Microteachingdan  Tes  Wawancara. Dengan menggunakan    metode TOPSIS menghasilkan 
rekomendasi calon dosen dengan rangking nilai tertinggi [2]. 

Sistem Pendukung Keputusan Perekrutan Pegawai Menggunakan Perangkingan MADM 
TOPSIS Dan Klasifikasi Naive Bayes. Penelitian tersebut menyatakan bahwa Proses   
perangkingan dibuat   dengan   MADM TOPSIS   dari   beberapa kriteria,    sistem    mampu untuk    
melakukan perangkingan     berdasarkan  periode  dan  jabatan yang dilamar [4]. 
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Sistem Penunjang Keputusan Pemilihan Sekolah  Menengah  Kejuruan  Teknik  Komputer 
Dan  Jaringan  Yang  Terfavorit Dengan Menggunakan   Multi-Criteria   Decision   Making. Dari 
penelitian tersebut Setelah     dilakukan pengolahan   data menggunakan   software   Expert Choice 
2000 maka diperoleh kesimpulan bahwa urutan  prioritas  dari paling tertinggi sampai yang 
terendah [7]. 

Sistem Pendukung Keputusan Penerimaan   Pegawai   Baru   PT.PLN   (Persero) Kantor 
Pusat Dengan Menggunakan Metode Simple Additive Weighting(SAW). Penelitian dilakukan 
dengan    mencari    nilai    bobot    untuk    setiap kriteria, dan kemudian membuat proses peringkat 
yang akan menentukan alternatif yang optimal adalah pelamar terbaik. Hasil dari aplikasi sistem 
pendukung keputusan   ini   adalah   terpilihnya alternatif   terbaik pelamar yang berhak diterima 
menjadi pegawai karena lulus seleksi secara terurut sesuai perankingan [1]. 

Sistem pendukung keputusan merupakan suatu sistem interaktif yang membantu manajer 
dalam mengambil keputusan melalui penggunaan data dan model keputusan untuk memecahakan 
masalah- masalah yang sifatnya semi terstruktur dan tidak terstruktur [9]. 

Pengambilan keputusan diklasifikasikan menjadi dua jenis antara lain [8] : 
1. Keputusan Terprogram 

Keputusan terprogram adalah tindakan menjatuhkan pilihan     yang berlangsung berulang kali 
dan diambil secara rutin. Keputusan terprogram biasayanya menyangkut pemecahan masalah-
masalah yang bersifat teknis. 

2. Keputusan tidak Terporgram 
Keputusan yang tidak terprogram biasanya diambil untuk  memecahkan masalah-masalah baru 
yang belum pernah dialami sebelumnya. 

 
Metode AHP membantu memecahkan persoalan yang kompleks dengan   menstrukturkan 

suatu hirarki kriteria, pihak yang  berkepentingan, hasil dan dengan menarik berbagai 
pertimbangan guna mengembangkan bobot atau prioritas [6]. Secara umum langkah-langkah yang 
harus dilakukan dala menggunakan AHP untuk pemecahan suatu masalah adalah sebagai berikut: 
1. Mendefinisikan    masalah    dan    menentukan solusi yang diinginkan, lalu menyusun hierarki 

dari permasalahan yang dihadapi. 
 
2. Menentukan prioritas elemen 

a. Langkah   pertama   dalam   menentukan prioritas elemen adalah membuat perbandingan 
berpasangan, yaitu membandingkan elemen secara berpasangan  sesuai  kriteria  yang 
diberikan. 

b. Matriks  perbandingan  berpasangan diisi menggunakan bilangan untuk 
merepresentasikan  kepentingan  relatif dari suatu elemen terhadap elemen yang lainnya. 

3. Sintesis 
Pertimbangan-pertimbangan terhadap perbandingan berpasangan disintesis untuk memperoleh   
keseluruhan   prioritas.   Hal-hal yang dilakukan dalam langkah ini adalah: 
a. Menjumlahkan    nilai-nilai    dari    setiap kolom pada matriks 
b. Membagi setiap nilai dari kolom dengan total kolom yang bersangkutan untuk memperoleh 

normalisasi matriks. 
c. Menjumlahkan nilai-nilai dari setiap baris dan  membaginya dengan  jumlah  elemen 

untuk mendapatkan nilai rata-rata. 
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4. Mengukur keputusan 

Penting untuk mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada karena kita tidak menginginkan 
keputusan berdasarkan pertimbangan dengan konsistensi yang rendah. Hal-hal yang dilakukan 
dalam langkah ini adalah sebagai berikut: 
a. Kalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen pertama, nilai 

pada kolom kedua dengan prioritas relatif elemen kedua dan seterusnya. 
b.    Jumlahkan setiap baris 
c. Hasil   dari   penjumlahan   baris   dibagi dengan elemen prioritas relatif yang 

bersangkutan. 
d. Jumlahkan  hasil  bagi  di  atas   dengan banyaknya elemen yang ada, hasilnya disebut λ 

maks. 

5.    Hitung Consistency Index (CI) dengan rumus: 

CI = (λmax – n) / n -1 
Dimana n = banyaknya elemen. 
 
6. Hitung ratio Konsistensi / Consistency Ratio (CR) dengan rumus:  

 
Dimana CR = Consistency Ratio, CI = Consistency Index, IR = Index Random Consistency 
 
7. Memeriksa konsistensi hierarki. Jika nilainya lebih dari 10%, maka penilaian data judgment harus 

diperbaiki. Namun jika rasio konsistensi (CI/CR) kurang atau sama dengan 0.1 (nol koma satu) 
maka hasil perhitungan bisa dinyatakan benar [3]. 

 
TOPSIS mempertimbangkan jarak terhadap solusi ideal positif dan jarak terhadap solusi 

ideal negatif dengan mengambil kedekatan relatif terhadap solusi ideal positif. Berdasarkan 
perbandingan terhadap jarak relatifnya, susunan prioritas alternatif bisa dicapai. 
Berikut beberapa prosedur TOPSIS: 
1. Membangun normalized decision matrix. Elemen rij hasil dari normalisasi decision matrix R 

dengan metode Euclidean length of a vector adalah: 
 
 
 
 
 
 
2. Membangun weighted normalized decision matrix. Dengan bobot W=( w1, w2,…wn), maka 

normalisasi bobot matriks V adalah: 
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3. Menentukan solusi ideal dan solusi ideal negative. Solusi ideal dinotasikan A* sedangkan solusi 
ideal negative dinotasikan A-. 

 
 
4. Menghitung seperasi Si

 

* adalah jarak (dalam pandangan Euclidean) alternative dari solusi ideal 
didefinisikan sebagai: 

 
 
 
 
 
 

 
5. Menghitung kedekatan relatif terhadap solusi ideal 
 
 
 
 
 
Dengan 0<Ci
 

*< 1 dan I = 1,2,3,…..,m 

6. Merangking alternatif. Alternatif dapat dirangking berdasarkan urutan Ci

 

*. Maka dari itu 
alternatif terbaik adalah salah satu yang berjarak terpendek terhadap solusi ideal dan berjarak 
terjauh dari solusi negatif ideal. 

2. Metode Penelitian 
Penelitian pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kantor Wilayah Bandar  

Lampung  dengan  memakai  sampel sebanyak 50 pelamar pada perusahaan tersebut. 
 

2.1. Tahapan Penelitian 
Tahapan penelitian dimulai dengan cara pengumpulan data-data melalui studi pengamatan 

dan studi pustaka. Berikut uraian dari pengumpulan data: 
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1. Studi Pengamatan 
Penelitian lapangan dalam hal ini yang dimaksudkan adalah dalam melakukan observasi. 
Observasi adalah teknik pengumpulan   data   dengan   cara   meninjau secara langsung objek 
yang dituju sebagai sumber data dan informasi yang lebih akurat, yang tidak didapat melalui 
proses wawancara (interview) dan mencatat secara sistematis semua kegiatan yang dilakukan. 
Observasi dilakukan dengan cara melihat langsung  kegiatan  yang  berjalan  pada  PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kanwil BRI Bandar Lampung dengan tujuan melihat dan 
mengamati proses bisnis dan kegiatan yang terjadi pada perusahaan. 

 
2. Studi Pustaka 

Mempelajari teori-teori yang ada, yang menyangkut  tentang  metode  AHP  dan TOPSIS. 
Teori-teori ini dilakukan untuk pengumpulan data dan metode-metode guna mempelajari 
masalah-masalah yang terkait pada penerimaan pekerja. 

 
2.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan  data  yang  didapat  dari perusahaan tempat  melakukan  penelitian, diperoleh 
data penerimaan dan turn over pekerja dari tahun 2014 sampai dengan tahun 2016, seperti  
tampilan pada gambar 1 berikut: 

 

 
Gambar  1.  Grafik  Turn  Over  dan  Penerimaan  

Sesuai grafik tersebut diatas, dapat dilihat bahwa jumlah pekerja yang di putus hubungan 
kerja mencapai 95,08% terhadap penerimaan pekerja pertahun. Sehubungan dengan grafik diatas, 
maka dapat  mengidentifikasi bahwa terdapat permasalahan penerimaan pekerja pada perusahaan 
di mana hasil dari proses seleksi pekerja tidak dapat memberikan angka pasti. 

2.3. Analisa Data Sistem 
Berdasarkan identifikasi masalah, untuk membuat sistem pendukung keputusan 

diperlukan data pendukung antara lain sebagai berikut : 
a. Data calon pekerja meliputi nama calon pekerja, usia, pendidikan, akreditasi perguruan tinggi, 

status, masa kerja, penilaian kinerja, rekomendasi atasan, indeks prestasi komulatif, penampilan, 
pengamalam bekerja, hasil wawancara akhir dan hasil psikotes. 

b. Data kriteria meliputi nama kriteria dan tingkat kriteria.  
 
2.4. Analisa Model Sistem 

Model yang dipakai dalam pembuatan sistem ini adalah metode AHP dan TOPSIS, di 
mana langkah-langkah kegiatan dalam pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 
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1. Dekomposisi masalah 
Menentukan kriteria dan alternatif yang digunakan dalam penerimaan pekerja pada PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kanwil Bandar Lampung. 

 
2.  Menentukan kriteria dan bobot 

Berdasarkan ketentuan yang berlaku pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kanwil 
Bandar Lampung maka penulis mengambil beberapa kriteria dalam penerimaan pekerja. 
Sehubungan dengan data yang diterima penulis dari perusahan merupakan data mentah, penulis 
mengkonversi data tersebut. Adapun data mentah  dan hasil konversi data tersebut dapat dilihat 
pada tabel 1 sebagai berikut : 

 
Tabel 1. Kriteria 

 

No 
 

Kriteria 
 

Data Mentah Hasil 
Konversi* 

1 Usia 21 s/d 25 5 
26 s/d 28 3 

  
 

2 

 

Pendidikan 

  
D3 atau D4 3 

SMA atau SMK 1 
3 Akreditasi 

Perguruan Tinggi 
A 5 
B 3 

C / terakreditasi 1 

4 Status Menikah 1 
Janda / Duda 3 

Lajang 5 
5 Masa Kerja >3 5 

1-2 3 
0 1 

6 Penilaian 
Kinerja 

Baik 5 
Cukup 3 
Tidak ada 1 

7 Indeks Prestasi 
Komulatif 

0 – 3.00 1 
3.10 – 3.50 3 
3.51 – 4.0 5 

8 Penampilan     Biasa 1 
Menarik 3 

Sangat Menarik 5 
9 Pengamalam 

Bekerja 
Tidak ada 1 

Fresh graduate 3 
Ada 5 

10 Hasil Wawancara 
Akhir 

0 – 1.50 1 
1.51 – 2.50 3 
2.51 – 3.0 5 

11 Hasil 
Psikotes 

Tidak 
Disarankan 

1 

Dipertimbangkan 3 
Disarankan 5 
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*Keterangan : 1 = Penting, 3 = Cukup Penting, 5 = Sangat Penting 
 
3. Menentukan Perangkingan 

Setelah mendapatkan kriteria selanjutnya melakukan perangkingan terhadap alternatif 
terbaik yang tersedia dari data yang ada.  
 
 
2.5. Alternatif Pemecahan Masalah 

Berdasarkan identifikasi permasalahan tersebut diatas penulis menyarakan sebuah sistem 
yang dapat mendukung keputusan untuk mengolah data dalam menilai calon pekerja dengan 
memberikan angka pasti perihal penilaian calon pekerja seperti pada gambar 2 berikut: 

 
Gambar 2. Alternatif Pemecahan Masalah 

 
2.6. Analisa AHP 

Berdasarkan data yang penulis terima dari tempat penelitian sesuai pada lampiran, penulis 
melakukan percobaan yang terdapat pada lampiran penelitian ini dengan menganalisa proses 
penerimaan pekerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kanwil Bandarlampung 
dengan metode AHP. Adapun tahapan analisa pada percobaan yang penulis lakukan sebagai 
berikut: 
1. Menentukan prioritas elemen 

Langkah pertama dalam menentukan prioritas elemen adalah membuat perbandingan 
berpasangan dengan membandingkan elemen secara berpasangan sesuai kriteria yang diberikan. 
Adapun tabel 2 prioritas elemen dapat dilihat sebagi berikut: 

 
Tabel 2. Prioritas Elemen 

 a b c d E f g h i j k 

a 1 1 1 3 1 1 1 1 1 1 1 
b 1 1 1 1 3 2 3 2 1 2 1 
c 1 1 1 1 1 1 1 1 3 1 2 
d 0,3 1 1 1 1 3 1 3 1 3 1 
e 1 0,3 1 1 1 1 2 1 2 1 3 
f 1 0,5 1 0,3 1 1 1 2 1 2 3 
g 1 0,3 1 1 0,5 1 1 3 3 1 1 
h 1 0,5 1 0,3 1 0,5 0,3 1 1 3 1 
i 1 1 0,3 1 0,5 1 0,3 1 1 1 2 
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j 1 0,5 1 0,3 1 0,5 1 0,3 1 1 1 
k 1 1 0,5 1 0,3 0,3 1 1 0,5 1 1 

 

2. Tahapan selanjutnya adalah harus mengetahui seberapa baik konsistensi yang ada karena kita 
tidak menginginkan keputusan berdasarkan pertimbangan. Berikut adalah tabel 3 mengenai 
Prioritas konsistensi::        

Tabel 3. Prioritas Konsistensi 
Kriteria Konsistensi 

Usia 0,098663344 
Pendidikan 0,13081573 
Akreditasi 0,099212217 
IPK 0,112838243 
Penampilan 0,098450591 
Pengalaman 0,092667557 
Masa Kerja 0,093564503 
Penilaian Kinerja 0,073283908 
Status 0,072523299 
Psikotes 0,063662835 
Wawancara 0,064317772 

 
Sesuai tabel 3  di atas didapati nilai consistency index(CI)= 0,1226 dan consistency 

ratio(CR)=0,0812 (CR <= 0,1). 
 

3. Berdasarkan tahapan 1 (satu) dan 2 (dua) diatas , mendapatkan hasil yang terbaik menggunakan 
metode AHP dengan terpilihnya calon  pekerja  nomor  urut  41  (empat  puluh satu) atas nama 
Yulianti dengan nilai = 0.03035. 

 
2.7. Analisa TOPSIS 

Analisa TOPSIS dilakukan dengan mempertimbangkan jarak terhadap solusi ideal positif  
dan  jarak  terhadap  solusi  ideal  negatif dengan mengambil kedekatan relatif terhadap solusi ideal  
positif. Berdasarkan data yang sesuai pada lampiran, penulis juga melakukan percobaan yang 
terdapat pada lampiran penelitian ini dengan menganalisa proses penerimaan pekerja pada PT. 
Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kanwil Bandar Lampung dengan metode TOPSIS. Adapun 
tahapan analisa pada percobaan yang penulis lakukan sebagai berikut: 
1.  Menentukan Nilai Prioritas 

Langkah pertama dengan menentukan nilai prioritas (W= w1,w2,... wn). Misalkan 1 = penting, 
3 = cukup penting, 5 = sangat penting. Dimana jumlah W sama dengan jumlah elemen nilai 
kriteria. Adapun tabel 4 bobot prioritas elemen dapat dilihat sebagai berikut : 

 
Tabel 4. Bobot Prioritas 

Kriteria Konsistensi 
Usia 5 
Pendidikan 3 
Akreditasi 3 
IPK 3 
Penampilan 3 
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Pengalaman 3 
Masa Kerja 1 
Penilaian Kinerja 1 
Status 5 
Psikotes 3 
Wawancara 3 

 

2. Perangkingan alternatif 
Berdasarkan perhitungan terhadap percobaan yang penulis lakukan, alternatif terbaik 

dengan jarak terpendek terhadap solusi ideal dan berjarak terjauh dari solusi negatif ideal yaitu 
calon pekerja nomor urut 42 (empat puluh dua) atas nama  Tri Vian Saputra dengan nilai = 0,98874 
 
2.8. Analisa    Penggabungan    Metode    AHP    dan TOPSIS 

Berdasarkan   percobaan   yang   dilakukan, mendapatkan hasil yang tidak jauh berbeda 
dimana permasalahan yang diselesaikan dengan metode AHP memiliki alternatif terbaik nomor 
urut 41  (empat  puluh  satu)  sedangkan  permasalahan yang diselesaikan metode TOPSIS dengan 
alternatif terbaik nomor urut 42 (empat puluh dua) dengan jarak = 0,95839. Sehubungan  dengan  
hal  tersebut  diatas,  juga melakukan percobaan yang terdapat pada lampiran penelitian ini dengan 
menganalisa proses penerimaan   pekerja   pada   PT. Bank  Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
Kanwil Bandar Lampung dengan  menggabungkan  keduametode  AHP  dan TOPSIS. Adapun 
tahapan analisa pada percobaan yang dilakukan sebagai berikut : 
1. Menentukan Nilai Prioritas 

Langkah pertama dengan menentukan nilai prioritas (W= w1,w2,... wn), yang didapatkan dari 
perhitungan tingkat konsistensi pada metode AHP, seperti pada  tabel 5 berikut: 
 

Tabel 5. Tabel Bobot 
Kriteria Konsistensi 

Usia 0,098663344 
Pendidikan 0,13081573 
Akreditasi 0,099212217 
IPK 0,112838243 
Penampilan 0,098450591 
Pengalaman 0,092667557 
Masa Kerja 0,093564503 
Penilaian Kinerja 0,073283908 
Status 0,072523299 
Psikotes 0,063662835 
Wawancara 0,064317772 

 
2. Perangkingan alternatif 

Langkah selanjutnya adalah menentukan perangkingan alternatif dengan mencari alternatif   
terbaik   dengan   jarak   terpendek terhadap solusi ideal dan berjarak terjauh dari solusi negatif 
ideal dari penggabungan kedua metode ini dengan terpilihnya calon pekerja terbaik dengan 
nomor urut 33 (tiga puluh tiga) atas nama   Nopalina   Eka   Pertiwidengan   nilai   = 
0,679270078. Dengan  demikian berdasarkan percobaan  metode AHP dapat mendekomposisi 
permasalahan dengan tingkat consistency ratio (CR <= 0,1) dan metode TOPSIS mendapatkan 
jarak terhadap solusi ideal positif serta jarak terhadap solusi ideal negatif dengan mengambil 
kedekatan relatif terhadap solusi ideal positif.  
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3. Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini menggunakan 2 (dua) metode dalam penerimaan pekerja pada PT. Bank 
Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. Kanwil Bandar Lampung, dimana terlebih dahulu memakai 
metode AHP untuk mendekomposisi permasalahan dan metode TOPSIS untuk mengurutkan 
alternatif penerimaan pekerja. 

3.1. Data Flow Diagram 
Berdasarkan identifikasi masalah dan analisa sistem diatas,  maka  gambar 3 berikut 

merupakan tampilan diagram  konteks: 
 

 

 

 
 
 
 

Gambar 3. Diagram Konteks 
 

Berikut gambar 4 adalah data flow diagram level 1: 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Data Flow Diagram Level 1 

Berikut gambar 5 data flow diagram level 2: 
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Gambar 5. Data Flow Diagram Level 2 

 
3.2. Implementasi 

Implementasi seleksi penerimaan pekerja pada PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk. 
dapat dilihat pada gambar 6 di bawah ini: 

 
 

 

 

 

 
 
 
 
 

 

 

 

 

Gambar 6. Implementasi Input Calon Pekerja 

 

Gambar 7 berikut ini adalah implementasi bobot kinerja: 
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Gambar 7. Implementasi Bobot Kriteria 
 

Gambar 8 berikut adalah implementasi penilaian calon pekerja: 
 

 

Gambar 8. Implementasi Penilaian Calon Pekerja 

 
4. Simpulan 

Penelitian ini berhasil mengimplementasikan MADM metode  AHP  dan  TOPSIS  dalam  
proses penerimaan pekerja dengan menggabungkan teknologi dan informasi yang diterapkan 
kedalam suatu sistem, dengan menggabungkan 2 (dua) buah metode menghasilkan penilaian 
berupa angka yang akurat. 
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